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ABSTRACT 
One of success factor of Artificial Insemination (AI) in livestock is determination 
adequacy of optimal mating time. The research was aimed to predict optimal mating time 
based on measurement of estrogen hormone levels on goat after syncronized by CIDR-g. The 
reasearch was conducted at trial cage of Indonesian Goat Reasearch and Development Station, 
Sei Putih with fourty heads of Boerka doe aged ≥ 2 years old, average weight body ≥ 30 kg, 
average of Body Condition Score (BCS) is 3 (scale 1-5) and health clinically. Collection of 
sample blood was carried out on each 10 heads of goat on 0th hour, 24th hour, 48th hour and 
72th hour since revocation of CIDR-g. Artificial Insemination was conducted to 40 heads 
which is divided into 2 groups (A and B) of 20 head animals. Data was analyzed 
descriptively. The result showed blood collection at 24th hour since revocation of CIDR-g had 
highest estradiol hormone levels (71 pg/mL). AI of animals at 24
th
 hour and 60th since 
revocation of CIDR-g succed pregnant 11 head (55%) and 14 head (70%), respectively. It can 
be concluded that goat with CIDR-g had highest estardiol hormone levels at 24th hour since 
revocation, but could not be used a reference for the optimal time to implement Artificial 
Insemination. 
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ABSTRAK 
Salah satu faktor keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) pada ternak adalah ketepatan 
penentuan waktu optimal kawin. Penelitian bertujuan memprediksi waktu optimal kawin 
berdasarkan pengukuran kadar hormon estrogen kambing setelah disinkronisasi dengan 
CIDR-g. Penelitian dilakukan di kandang percobaan Loka Penelitian Kambing Potong Sei 
Putih dengan 40 ekor kambing Boerka induk betina umur ≥ 2 tahun, rataan bobot badan ≥ 30 
kg, rataan Skor Kondisi Tubuh (SKT) sebesar 3 (skala 1-5) dan sehat secara klinis. Koleksi 
sampel darah dilakukan terhadap masing-masing 10 ekor pada jam ke-0, jam ke-24, jam ke-48 
dan jam ke-72 sejak pencabutan CIDR. Inseminasi Buatan dilakukan terhadap 40 ekor yang 
terbagi ke dalam 2 kelompok (A dan B) masing-masing 20 ekor. Data dianalisis secara 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengambilan darah pada jam ke-24 sejak 
pencabutan CIDR-g memiliki kadar estradiol paling tinggi (71 pg/mL). Pelaksanaan IB pada 
jam ke-24 dan jam ke-60 sejak pencabutan CIDR-g berhasil bunting masing-masing 11 ekor 
(55%) dan 14 ekor (70%). Dapat disimpulkan bahwa kambing yang diberi CIDR-g memiliki 
kadar hormon estradiol paling tinggi pada jam ke-24 sejak pencabutan, namun tidak bisa 
dijadikan rujukan penentuan waktu optimal pelaksanaan Inseminasi Buatan. 
Kata kunci: Waktu optimal kawin, boerka, sinkronisasi, CIDR, inseminasi buatan 
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PENDAHULUAN 
Inseminasi Buatan (IB) merupakan teknologi reproduksi untuk memudahkan dan 
mengefisienkan manajemen dalam bidang peternakan. Salah satu faktor penunjang 
keberhasilan IB adalah ketepatan prediksi waktu optimal IB. Untuk memprediksi waktu 
optimal kawin ternak terutama pada kambing diperlukan pengetahuan terkait dengan 
waktu ovulasi. Pengetahuan kisaran waktu ovulasi, membantu pelaksanaan kegiatan 
inseminasi buatan pada program pembibitan ternak khususnya kambing. Untuk 
memprediksi waktu ovulasi dan optimal kawin pada kambing diperlukan informasi hasil 
penelitian terkait profil hormon kambing terutama fase siklus estrus. Siklus estrus pada 
kambing dengan materi penelitian yang bisa dikontrol menggunakan hormon progesteron 
eksogen yang sudah sering digunakan oleh peneliti yaitu CIDR-g. Seperti hasil penelitian 
yang menyatakan CIDR-g pada kambing dan domba telah terbukti efektif untuk 
mengontrol siklus estrus (Junaidi & Norman 2005). Beberapa studi menunjukkan bahwa 
CIDR-g efektif digunakan pada kambing. Sinkronisasi dengan CIDR-g dilakukan selama 
12 hari. Publikasi tentang prediksi waktu optimal kawin berdasarkan pengukuran kadar 
estrogen dan progeseteron pada kambing Boerka yang disinkronisasi menggunakan 
CIDR-g belum pernah dilaporkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memprediksi 
waktu optimal kawin berdasarkan pengukuran kadar hormone estrogen dan progesteron 
pada kambing yang diberi CIDR-g. 
MATERI DAN METODE 
Materi penelitian 
Pelaksanaan Penelitian dilakukan di kandang percobaan Stasiun Percobaan Loka 
Penelitian Kambing Sei Putih- Galang, kabupaten Deli Serdang provinsi Sumatera Utara. 
Sebanyak 50 ekor kambing boerka betina dikoleksi dengan kriteria sebagai berikut 
memiliki rataan skor kondisi tubuh (SKT) sebesar 3 (range 1-5), rataan bobot badan ≥ 30 
kg, umur ≥ 2 tahun dan sehat secara klinis. Sebanyak 40 ekor dignakan sebagai materi 
penelitian sedangkan 10 ekor lagi digunakan sebagai kontrol. Kambing diberi obat 
cacing, pemeriksaan klinis dan pemeriksaan saluran reproduksi. Pemberian pakan 
konsentrat sebanyak 300-500 g/e/h dilakukan setiap pagi hari, pemberian hijauan pakan 
sebanyak 3-4 kg segar g/e/h pada waktu siang dan sore hari sedangkan air minum 
diberikan secara ad libitum. Alat inseminasi buatan dan speculum sebagai pembuka 
vagina betina yang digunakan adalah produk mini tube. 
Metode penelitian 
Sebanyak 10 ekor kambing boerka betina diberi perlakuan sinkronisasi estrus 
menggunakan CIDR-g yang berisi 0,3 g progesterone (CIDR-g, Pharmacia & Upjohn Pty 
Limited, NSW) secara implant melalui intravaginal selama 12 hari, kemudian dicabut 
pada hari ke-13. Pengamatan dilakukan setiap tiga jam sekali dengan cara memasukkan 
pejantan pengusik (Teaser) kedalam kandang betina hewan coba guna untuk mengetahui 
respon reproduksi. Kambing dianggap positif estrus (onset estrus) jika diam dinaiki oleh 
pejantan. Kambing yang sudah estrus diberi tanda berwarna merah dipangkal lehernya. 
Selanjutnya, Koleksi sampel darah dilakukan terhadap 10 ekor kambing Boerka 
pada jam ke-0 (saat pencabutan CIDR-g), jam ke-24, ke-48 dan ke-72 sejak pencabutan 
CIDR-g (Gambar 1). Pengambilan sampel darah diawali dengan pencucian pada lokasi 
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yang akan diinjeksi menggunakan aseptic dari bahan alkohol 70%, alat injeksi 
menggunakan venoject khusus untuk ruminansia kecil berukuran 22 G x 1,5 inci (0,7 x 38 
mm), sampel darah dikoleksi sebanyak 3 cc setiap pengambilan. 
 
Hari ke- Pengambilan Sampel pada Jam ke- 
 
     
0                                                     13 (0 jam)                  24 jam                48 jam                       
72 jam 
Pasang CIDR                                 Cabut CIDR 
Gambar 1. Time line pengambilan sampel darah 
Pengambilan darah melalui vena jugularis di sekitar area pangkal leher dengan sudut 
sekitar 20° - 30° pada pembuluh darah, posisi lubang jarum menghadap ke atas. 
Kemudian ditempatkan kedalam tabung yang berheparin dan segera disentrifuse 
menggunakan kecepatan 3000 rpm selama 10 menit pada suhu 4°C. Kemudian plasma 
dipisahkan dan disimpan dalam dua tabung kecil yang terpisah dan disimpan pada freezer 
bersuhu - 20°C. 
Analisa kadar hormon menggunakan metode Elisa dengan kit Estradiol dan 
progestenol ELISA (DRG Intruments GmbH, Germany). Selanjutnya hasil analisa di 
tabulasi dalam data dan dilakukan pengamatan profil kadar hormon estradiol dan 
progesteron. Dari profil kadar hormon tersebut dapat diketahui kadar hormon estradiol 
dan progesteron saat paling rendah dan tertinggi.  Pelaksanaan Inseminasi Buatan diawali 
dengan sinkronisasi estrus terhadap kambing boerka betina induk sebanyak 40 ekor. 
kambing Boerka dibagi menjadi 2 kelompok (A dan B) masing-masing 20 ekor. Kambing 
ditanam CIDR-g selama 12 hari dan dicabut pada hari ke-13. Selanjutnya pengamatan 
estrus dan inseminasi buatan. Dimana kelompok A dan B di IB pada jam yang berbeda, 
disesuaikan menurut hasil analisa profil hormon. 
Pelaksanaan Inseminasi buatan pada waktu jam tersebut dengan menggunakan straw 
semen beku yang berisi sperma dari pejantan boerka dengan konsentrasi 100 jt/0,25ml 
dithawing menggunakan air pada suhu 37°C selama 30 detik. Sementara itu, kambing 
betina estrus ditempatkan pada cradle dengan bagian belakangnya mengarah ke atas 
selanjutnya di inseminasi secara teknik intraservical. kambing yang IB selesai kambing 
dibiarkan tetap tegak dengan bagian belakang ke atas selama sekitar tiga menit. Kambing 
dianggap positif bunting jika tidak birahi kembali selama dua kali siklus (±42 hari) 
setelah inseminasi buatan. 
Parameter yang diamati 
Hormon estradiol : Time line puncak produksi hormon estrogen pada kambing 
Boerka sejak pencabutan CIDR-g 
Hormon progesteron : Puncak produksi hormon progesteron pada kambing Boerka 
sejak pencabutan CIDR-g 
Waktu optimal kawin : Waktu IB yang Tepat pada kambing Boerka yang diberi 
perlakuan hormon (CIDR-g) 
Respon estrus : Jumlah persentase kambing yang berhasil estrus selama 
pengamatan estrus 
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Onset estrus : Lama waktu yang diperlukan sejak pencabutan CIDR-g 
hingga muncul awal estrus. 
% Kebuntingan  : Jumlah induk yang bunting dibandingkan jumlah induk 
yang diberi perlakuan inseminasi buatan. 
Lama estrus  : Lama waktu birahi kambing sejak onset hingga akhir estrus 
Analisis data 
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Respon estrus 
Sebanyak 10 ekor kambing Boerka betina yang diberi CIDR-g dalam penelitian ini 
menunjukkan respon estrus 100%. Ini menunjukkan bahwa, hormon progesteron eksogen 
yang diberikan berfungsi secara optimal. 
Tabel 1. Respon estrus setelah perlakuan CIDR-g pada kambing Boerka 
Parameter 
Kelompok 
Kontrol CIDR-G 
Kambing perlakuan (ekor) 10 10 
Respon estrus (%) 40 100 
Onset estrus (jam) 158-182 27,08±1,75 
Lama estrus (menit) 55,99±5,5 46,69±2,2 
Tidak adanya kambing betina yang memperlihatkan estrus selama pemasangan 
CIDR-g, menunjukkan bahwa 0,3 g progesteron pada CIDR-g mampu menghalangi 
estrus pada kambing (Romano 1998), melalui mekanisme umpan balik negatif. Pada 
penelitian ini menggunakan progesteron dalam menyerentakkan birahi, bahan ini 
diperkirakan lebih baik daripada prostaglandin, karena penggunaan hormon ini memiliki 
resiko lebih rendah. Anggapan ini beralasan karena jika terjadi kekeliruan dalam 
mengkoleksi hewan coba yang akan di gertak  birahi, misalnya jika kambingnya dalam 
keadaan bunting maka penggunaan hormon progesteron tidak mengakibatkan keguguran 
pada ternak, sesuai fungsinya hormon progesteron ini bisa memelihara kebuntingan lebih 
baik sehingga jika pemberian hormon ini dihentikan maka tidak terjadi proses 
folikulogenesis karena hormon progesteron tetap diproduksi oleh tubuh individu dan 
eksis menjaga kebuntingan. Sebaliknya jika kambing sedang mengalami corpus luteum 
atau fase siklus normal, jika pemberian hormon diberhentikan maka akan mengurangi 
kadar progesteron secara mendadak, hal ini akan menstimulasi GnRh untuk memulai 
proses folikulogenenis dan proses umpan balik negatif yang merangsang individu 
mengalami birahi. 
Profil hormon 
Plasma darah kambing Boerka betina yang sudah dianalisa dengan metode ELISA 
menghasilkan profil hormon seperti tabel 2. 
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Tabel 2. Profil kadar hormon progesteron dan estrogen  
Hormon 0 jam 24 jam 48 jam 72 jam 
Progesteron (ng/ml) 0,9 0,3 0,4 0,7 
Estrogen (pg/ml) 62 71 64 58 
Hasil uji Kit Elisa dapat diamati bahwa pengambilan darah pada jam ke-24 sejak 
CIDR-g menunjukkan kadar tertinggi estradiolnya (71 pg/mL). Kadar sebanyak tersebut 
sudah mampu memicu (triggers) pelepasan LH surge dari pituitary anterior (pre-
ovulatory LH surge) yang akan menyebabkan rupturnya folikel dan pelepasan ovum. 
Kondisi ini sesuai dengan pernyataan Karsch et al. (1983) bahwa peningkatan estradiol 
akan berpengaruh pada axis hypothalamo-pituitary untuk menstimulasi LH surge dan 
ovulasi. Dinyatakan lebih lanjut oleh Hafez et al. (2000) ketika kadar estradiol dalam 
darah tinggi akan memicu (triggers) pelepasan LH surge dari pituitary anterior (pre-
ovulatory LH surge). 
. 
Gambar 2. Profil estradiol dan progesteron 
Berdasarkan hasil tersebut, pelaksanaan Inseminasi Buatan (IB) dilakukan tepat 
pada jam ke-24 sejak dicabut CIDR-g. Hasil penelitian sebelumnya (Inounu 1998) 
menyatakan  bahwa paling efisien pelaksanaan IB adalah 56-61 jam sejak pencabutan 
CIDR-g. Demikian juga peneliti lain menyatakan bahwa pada ruminansia kecil 
menunjukkan keberhasilan kebuntingan dilaksanakan 48 dan 60 jam setelah pencabutan 
(Karagiannidis et al. 2001). 
Inseminasi buatan 
Hasil Inseminasi Buatan yang diamati dalam penelitian ini menunjukkan 
kebuntingan sebanyak 25 ekor atau sebesar 62.5% dari total 40 ekor kambing Boerka 
yang di IB (Tabel 3). 
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Tabel 3. Jumlah kambing bunting setelah di IB  
Uraian IB (n ekor) 
Bunting Tidak bunting 
Ekor % Ekor % 
Waktu IB      
24 jam  20 11 55 9 45 
60 jam  20 14 70 6 30 
Straw       
Semen cair  20 13 65 7 35 
Semen beku  20 12 60 8 40 
Total IB 40 25 62.5 15 37.5 
Sebanyak 25 ekor kambing yang berhasil bunting 11 ekor yang di IB pada jam ke-24 
sejak cabut CIDR-g sedang yang 14 ekor lagi bunting hasil IB pada jam ke-60. Dari hasil 
ini dapat di lihat bahwa IB pada jam ke-24 sejak cabut lebih rendah sebanyak 11 ekor 
(55%) dibanding yang di IB pada jam ke-60 (kontrol) mencapai 14 ekor (70%). Kejadian 
ini bisa saja terjadi karena kemungkinan pada jam ke-24 tersebut belum mendekati waktu 
ovulasi sel telur atau jarak dari masuknya sperma ke tuba fallopii sampai adanya ovulasi 
terlalu lama, sehingga kualitas spermanya jadi rendah yang mengakibatkan motilitasnya 
juga menurun. Sedangkan pada jam ke-60 (kontrol) dimungkinkan sudah mendekati 
waktu ovulasi kalaupun sudah melewati waktu ovulasi jaraknya tidak terlalu lama, 
sperma yang tersimpan didalam tuba fallopii masih motil dan bagus. 
Selanjutnya, rendahnya hasil IB pada jam ke-24 ini juga dikarenakan penentuan 
waktunya berdasarkan konsentrasi hormon estrogen, sedangkan 60 jam (kontrol) 
kemungkinan penentuan waktunya merujuk pada waktu terjadinya ovulasi, dimana 60 
jam sejak pencabutan CIDR-g merupakan waktu yang menjelang ovulasi. Seperti hasil 
penelitian menyatakan Konsentrasi estrogen selama berahi adalah fluktuaktif dan 
mencapai puncaknya 2 hari sebelum ovulasi (Akusu et al. 2006). Sehingga waktu 
pelaksanaan IB lebih bagus 60 jam sejak cabut seperti hasil penelitian Inounu (2014) 
menunjukkan bahwa pelaksanaan IB pada domba secara intrauterine antara 56-61 jam 
setelah pencabutan spons menghasilkan 75% bunting.  
Dengan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Inseminasi 
Buatan terhadap kambing Boerka Betina pada jam ke-24 sejak pencabutan CIDR-g  tidak 
direkomendasikan dan tidak dapat dijadikan waktu optimal kawin. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa kadar hormon estradiol pada 
kambing yang diberi CIDR-g paling tinggi konsentrasinya pada jam ke-24 sejak 
pencabutan. Namun, keadaan tersebut tidak bisa dijadikan rujukan waktu optimal 
pelaksanaan inseminasi buatan.  
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